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BAB V 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Simpulan   

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

dapat disimpulkan bahwa melalui pendekatan kontekstual dapat meningkatkan 

kreativitas siswa dalam menggambar bebas pada siswa kelas III SDN 1 Lupoyo 

Kecamatan Telaga Birus Kabupaten Gorontalo. Hal ini dapat ditunjukkan dengan 

meningkatnya hasil penilaian kreativitas pada observasi awal terlihat ketuntasan 

siswa sebesar 40%, yang kemudian dilanjutkan pada pembelajaran siklus I dan 

siklus II yang dilaksanakan selama penelitian. Pada siklus I terlihat bahwa tingkat 

ketuntasan siswa hanya sebesar 46,64%. Sedangkan pada siklus II terlihat tingkat 

ketuntasan siswa mencapai 80% dengan standar nilai ( KKM ) yang dicapai 

minimal 70 keatas. Dengan pengertian bahwa siklus I ke siklus II mencapai 

peningkatan sebesar 33,33%. Dan nilai rata-rata siswa pada siklus I menunjukkan 

65,16%, sedangkan pada siklus II 78,36%. Dengan pengertian bahwa rata-rata 

siswa pada siklus I dan siklus II mengalami peningkatan sebesar 13,2%. Sehingga 

ini membuktikan bahwa penggunaan pendekatan kontekstual dapat meningkatkan 

kreativitas siswa dalam menggambar bebas dapat diterima dengan baik. 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil temuan dan kesimpulan di atas maka dapat diajukan 

saran-saran sebagai berikut; 

 



53 
 

5.2.1 Bagi Guru 

Untuk menciptakan kreativitas seorang guru, perlu dikembangkan dalam 

rangka mengelola pembelajaran sebaik mungkin sehingga permasalahan-

permasalahan yang timbul dalam proses pembelajaran dapat diatasi dengan baik 

tanpa adanya hambatan. 

5.2.2 Bagi Sekolah 

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini dapat dilaksanakan pada setiap 

mata pelajaran yang ada di sekolah, sebab dengan adanya penelitian tindakan 

kelas ini proses pembelajaran di kelas lebih meningkat. 

5.2.3 Bagi Peneliti 

Adanya kerjasama antara peneliti dan guru mitra disekolah dalam 

menciptakan proses pembelajaran di kelas dapat dilakukan secara terus menerus 

demi peningkatan kualitas belajar yang ada di sekolah, sehingga kerjasama ini 

tidak hanya putus begitu saja namun dapat diterapkan dikemudian hari nantinya. 
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